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Abstrak
Darah kewanitaan seperti haid, nifas, dan istihadhah memiliki hukum-hukum tersendiri

dalam fiqih yang wajib diketahui oleh setiap muslimah karena berpengaruh langsung
terhadap keabsahan ibadah. Sayangnya, masih banyak wanita yang kesulitan membedakan
jenis-jenis darah tersebut dan terbatasnya akses kepada pakar fiqih. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pakar berbasis website
yang dapat membantu pengguna memahami hukum fiqgih terkait darah kewanitaan secara
tepat dan efisien. Sistem dikembangkan menggunakan metode Forward Chaining dan
Backward Chaining untuk menangani kasus dari yang sederhana hingga kompleks secara
interaktif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta studi literatur. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan informasi yang edukatif dan
akurat, mudah diakses oleh pengguna, serta didukung fitur konsultasi dengan pakar fiqih
yang menambah nilai fungsional dan keandalan sistem. Dengan rata-rata hasil pengujian
UAT mencapai 4,7 atau 94%, sistem ini dinilai layak digunakan sebagai media bantu digital
untuk memahami hukum fiqih darah kewanitaan secara lebih tepat dan meyakinkan.

Kata kunci: Darah kewanitaan, Istihadhah, Sistem Pakar, Forward Chaining,

Backward Chaining

Abstract
Feminine blood such as menstruation, puerperium, and istihadhah have their own rulings

in figh that must be known by every Muslimah because it directly affects the validity of
worship. Unfortunately, there are still many women who have difficulty distinguishing these
types of blood and limited access to figh experts. Therefore, this research aims to design and
develop a web-based expert system that can help users understand the figh laws related to
feminine blood in a precise and efficient manner. The system was developed using Forward
Chaining and Backward Chaining methods to handle cases from simple to complex
interactively. Data was collected through observation, interviews, and literature studies. The
test results show that the system is able to provide educative and accurate information, easily
accessible to users, and supported by consultation features with figh experts that add
functional value and reliability of the system. With an average UAT test result of 4.7 or 94%,
this system is considered suitable for use as a digital aid to understand the laws of women's
menstruation more accurately and reliably.

Keywords: Feminine Blood, Istihadhah, Expert System, Forward Chaining, Backward

Chaining

Jurnal Ilmiah ILKOMINFO-Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika



mailto:emailpenulispertamasaja@yahoo.com

PENDAHULUAN
Darah kewanitaan merupakan istilah

yang merujuk pada darah yang keluar dari
organ reproduksi perempuan, yaitu haid
dan nifas. Konsistensi siklus haid sangat
dipengaruhi oleh pola makan dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) seseorang yang perlu
ditingkatkan sebanyak 19 kg/m* untuk
memastikan siklus oogenesis berfungsi
secara normal[l]. Siklus ini menjadi
ruyjukan  untuk  mendeteksi  potensi
gangguan sistem reproduksi.

Masalah haid tidak teratur menjadi isu
yang Dbanyak dialami Wanita. Di
Indonesia, 11,7% remaja mengalami
gangguan haid, bahkan 14,9% terjadi di
wilayah perkotaan, termasuk 15,8% kasus
dengan siklus tidak teratur[2]. Gangguan
tersebut mencakup perubahan volume,
durasi, dan siklus, serta perdarahan di luar
siklus normal[3].

Menurut madzhab  Syafi’i  dan
Hambali, durasi minimal haid yaitu 24
jam, dan nifas tidak boleh melebihi 60 hari
pasca melahirkan[4]. Jika darah keluar di
luar ketentuan tersebut, maka
dikategorikan sebagai darah istihadhah.
Hukum terkait darah kewanitaan telah
ditetapkan dan menjadi rujukan utama bagi
setiap wanita.

Salah satu perkembangan teknologi
yaitu sistem pakar yang dirancang untuk
menjembatani pengetahuan dari para ahli
dalam bidang keahlian tertentu ke dalam
sebuah komputer[5]. Sistem pakar dapat
meningkatkan  akurasi, mempercepat
proses dan mudah diakses sehingga
memberikan keringanan bagi para pakar.
Selain itu Informasi yang diperoleh
melalui sistem pakar akan lebih efisien[6].

Forward Chaining merupakan metode
yang memproses sekumpulan fakta untuk
menghasilkan kesimpulan[7]. Metode ini
digunakan pada berbagai fakta yang sudah

pasti, bukan fakta yang masih berada
dalam ambang ketidakpasitan[8].

Backward  Chaining  merupakan
metode penarikan kesimpulan dengan
pendekatan  kebalikan dari  Forward
Chaining.  Prosesnya  dimulai  dari
kesimpulan, kemudian berbagai aturan
akan dicari berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan[9]. Kesimpulan akan
dibandingkan dengan bagian THEN dalam
aturan THEN-IF untuk dicari
kecocokannya[10]. Dalam metode ini,
informasi dapat diyakini untuk dilanjutkan
atau diabaikan jika tidak relevan.

Jenis website awalnya bersifat statis,
namun kini umumnya telah beralih
menjadi dinamis[11]. Pembuatan website
dinamis lebih mudah dengan bantuan
framework  seperti  Laravel,  yang
merupakan kerangka kerja dari bahasa
pemrograman PHP[12].

Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah pada

penelitian ini:

1. Kurangnya pemahaman para wanita
terhadap darah kewanitaan sehingga
ibadah yang dilakukan tidak sesuai
dengan hukum fiqih.

2. Keterbatasan akses terhadap pakar
darah kewanitaan yang menyebabkan
adanya kesulitan dalam menyelesaikan
permasalah darah kewanitaan.

3. Minimnya penggunaan metode
Forward Chaining dan Backward
Chaining serta fitur konsultasi dengan
pakar untuk menangani permasalahan
darah kewanitaan.

Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dilakukannya
peneilitan ini:
1. Merancang sebuah sistem pakar yang
mampu mendeskripsikan  informasi
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yang jelas dan edukatif untuk
meningkatkan  pemahaman  wanita
terhadap darah kewanitaan.

2. Merancang sebuah sistem pakar yang
mudah diakses untuk membantu
menyelesiakan permasalahan darah
kewanitaan.

3. Mengembangkan sistem pakar dengan
metode  Forward  Chaining dan
Backward Chaining yang lebih
interaktif dalam menangani
permasalahan darah kewanitaan yang
lebih kompleks dengan fitur konsultasi
dengan para pakar

Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat

memberikan manfaat seperti:

1. Para Wanita mendapatkan informasi
yang jelas dan edukatif tentang darah
kewanitaan sehingga hukum fiqih
dapat dipahami dengan benar.

2. Sistem pakar dapat diakses dengan
mudah sehingga permasalahan darah
kewanitaan dapat diselesaikan dengan
lebih praktis.

3. Mampu menganalisis secara mendalam
melalui kombinasi metode Forward
Chaining dan Backward Chaining serta
memfasilitasi ~ konsultasi  langsung
dengan pakar.

Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian  menerapkan
metode Forward Chaining, penelitian
pertama menghasilkan sebuah aplikasi
sistem pakar untuk membantu para wanita
yang belum memahami hukum fiqgih darah
kewanitaan, sehingga berbagai masalah
terkait darah kewanitaan dapat diatasi[13].
Penelitian kedua menghasilkan sebuah
sistem pakar berbasis android yang
dinamakan Daily Haid Rosidin untuk
memberikan kemudahan kepada para

wanita muslimah seperti pelajar SMK
dalam mencari siklus haid, mengetahui
jenis darah, dan mengedukasikan berbagai
hukum islam yang sesuai[ 14].

Selain itu terdapat penelitian yang
menggunakan Backward Chaining.
Penelitian ketiga menghasilkan suatu
aplikasi yang digunakan untuk
mendiagnosis  penyakit ikan koi[15].
Penelitian keempat menghasilkan sebuah
sistem pakar untuk memberikan dukungan
kepada para petani kedelai dalam
mengenali  gangguan yang mungkin
menyerang tumbuhan[16].

Beberapa penelitian menggabungkan
kedua  metode.  Penelitian  kelima
menghasilkan sebuah aplikasi sistem pakar
untuk memberikan diagnosis terhadap
penularan  penyakit pada anak[17].
Penelitian keenam menghasilkan sebuah
aplikasi sistem pakar yang difungsikan
untuk melakukan diagnosis terhadap
perkembangan anak wusia dini, serta
mampu melakukan pendeteksian terhadap
berbagai permasalahan terkait[18].

Metode Forward Chaining dan
Backward Chaining terbukti efektif dalam
pengembangan sistem pakar di berbagai
bidang, namun belum diterapkan secara
simultan pada konteks darah kewanitaan.
Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut dengan mengembangkan sistem
pakar berbasis website guna membantu
pemahaman fiqih darah kewanitaan.

LANDASAN TEORI
Darah Kewanitaan

Darah kewanitaan terdiri dari haid
nifas dan istihadhah. haid adalah darah
watak (kodrat) yang keluar dari ujung
rahim wanita pada usia haid, yakni 9 tahun
Hijriyah atau lebih, dalam keadaan sehat,
tanpa sebab tertentu dan keluarnya pada
waktu yang telah diketahui [19]. Dalam
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kitab Izalah Al-iltibas dijelaskan bahwa
masa haid yang terjadi harus berlangsung
setidaknya 24  jam dan tidak boleh
melebihi 15 hari secara beruntun. Pada
umunya seorang wanita akan
mengeluarkan darah haid selama 6 sampai
7 hari[20]. Darah haid memiliki 5 warna
diantaranya hitam, merah, kuning, coklat
dan keruh[21]. Selain itu terdapat 4 sifat
darah haid yaitu kental, berbau, kental dan
berbau, tidak kental dan tidak berbau[22].

Nifas adalah darah yang keluar dari
alat reproduksi wanita pasca melahirkan,
baik secara normal maupun sesar, baik
kondisi bayinya hidup atau meninggal,
normal ataupun cacat, bahkan sekalipun
hanya berupa gumpalan daging atau darah.
Menurut madzhab Syafi’iyyah, paling
sedikitnya nifas adalah sekali keluar,
umumnya, periode nifas berlangsung
selama 40 hari, sedangkan batas
maksimum periode ini adalah 60 hari[23].

Darah istthadhah merupakan aliran
darah yang muncul pada alat reproduksi
wanita akibat kondisi medis atau cedera
[24]. Jika seorang wanita mengalami
pendarahan diluar ketentuan darah haid
atau nifas, maka darah tersebut tergolong
darah istihadhah.

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan atau Artficial
Intelligence adalah cabang dari ilmu
komputer yang meneliti cara-cara untuk
memungkinkan mesin, termasuk
komputer, menjalankan tugas dengan
kemampuan yang setara atau lebih unggul
dibandingkan kemampuan manusia[25].

Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sebuah
pemanfaatan komputer dalam bertindak
cerdas  layaknya
melakukan penalaran hingga penyelesaian

manusia,  seperti

masalah kompleks yang hanya bisa
dilakukan oleh pakar terlatih[26]. Sistem
ini tidak sepenuhnya mengganti para
pakar, melainkan hanya meringankan
tugas para ahli dalam menangani berbagai
kasus.

Sistem pakar bermanfaat dalam
pengambilan keputusan otomatis karena
prosesnya cepat, konsisten, meningkatkan
produktivitas, dan mudah diakses[27].
Sistem ini memiliki kelebihan seperti
mudahnya merepresentasikan pengetahuan
dalam aturan [F-THEN, struktur yang
seragam, pemisahan pengetahuan dan
inferensi yang memudahkan
pengembangan, serta kemampuan
menangani data tidak lengkap[28].

Forward Chaining

Forward Chaining adalah metode
pencarian yang diawali dari fakta yang
sudah ada, kemudian fakta-fakta tersebut
akan dicocokkan dengan bagian IF dari
aturan  IF-THEN[29]. Jika  premis
terpenuhi, maka kesimpulan digunakan
sebagai  fakta baru untuk  proses
selanjutnya hingga diperoleh keputusan
akhir.

Kelebihan metode Forward Chaining
adalah mampu menghasilkan berbagai
kesimpulan  dari  sedikit  data[30].
Kekurangan metode ini yaitu tidak dapat
membedakan fakta yang lebih relevan dari
yang lain. Hal ini dapat menyebabkan
sistem mengajukan pertanyaan yang tidak
berhubungan dengan tujuan, sehingga

menurunkan efisiensi pengambilan
keputusan[31].
Backward Chaining

Penalaran pada metode ini dimulai
dari kesimpulan atau hipotesis yang ingin
dibuktikan. Prosesnya meliputi penentuan
tujuan, pencarian aturan yang sesuai,
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evaluasi subtujuan, penarikan kesimpulan,
dan menghasilkan hasil akhir[32].

Metode ini memiliki  beberapa
kelebihan, seperti pencarian yang lebih
terfokus, efisiensi waktu dan usaha, serta
kemampuan menyesuaikan aturan sesuai
kebutuhan pengguna[33]. Namun,
kelemahan utamanya adalah
ketergantungan penuh pada aturan dalam
basis pengetahuan, jika tidak tersedia
aturan yang relevan, sistem tidak dapat
menarik kesimpulan[34].

Website

Website merupakan halaman yang
memuat informasi yang dapat dijangkau
melalui browser[35]. Web bukan sekadar
alat untuk menyampaikan informasi yang
dibaca atau dalam bentuk statis, tetapi juga
berfungsi sebagai platform yang lebih
dinamis dan interaktif.

PHP

PHP (Hypertext
merupakan bahasa pemrograman yang
berfungsi untuk mengubah deretan kode
menjadi instruksi mesin yang mampu
dipahami  oleh  komputer,  dengan
karakteristik  server-side, serta dapat
disisipkan ke dalam HTML[36].

Preprocessor)

Laravel

Laravel termasuk framework yang
dibangun dengan PHP, bersifat open
source, serta menerapkan pendekatan
model—view—controller ~ [37].  Dengan
pendekatan ini bagian front-end akan
dipisah dengan bagian back-end, sehingga
proses pengembangan serta pemeliharan
aplikasi akan lebih mudah, karena setiap
bagian memiliki fungsi yang jelas dan
teratur. Laravel menyediakan sejumlah
fitur dan alat agar pengembangan website

menjadi efektif, aman, serta mudah
dikelola.

METODE PENELITIAN

Alur penelitian sangat dibutuhkan
agar penelitian yang dilakukan jelas dan
tidak melewati jalur.

Gambar 1. Alur Penelitian
Berikut adalah penjelasan alur metode
penelitian ini:

1. Identifikasi Masalah: Tahapan ini
penting  untuk  dilakukan  agar
permasalahan dapat dibatasi dengan
jelas.

2. Penentuan Tujuan: Tujuan ini akan
menjadi solusi dari permasalahan
yang telah diidentifikasi sebelumnya.

3. Pengumpulan Data: Data pada
penelitian ini dikumpulkan dengan
cara observasi, yaitu mengamati
kolom komentar pada akun media
sosial yang membahas figih wanita,
mengkaji berbagai literatur fiqih serta
artikel ilmiah dan jurnal yang relevan,
serta melakukan dengan ustadzah dari
pondok pesantren Al-Falah Ploso,

4. Analisa Sistem: dilakukan identifikasi
terhadap kebutuhan sistem

5. Perancangan Sistem: Perancangan
sistem meliputi pembuatan flowchart,
basis pengetahuan berbentuk aturan if-
then, serta desain antarmuka berbasis
web menggunakan Laravel yang
mudah digunakan oleh pengguna.
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6. Implementasi: Sistem
diimplementasikan  dalam  bentuk
website menggunakan Laravel.

7. Pengujian:  Pengujian  dilakukan
dengan metode User Acceptance
Testing (UAT).

Alat Dan Bahan Penelitian

Pada  penelitian ini  digunakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang
mendukung proses pengembangan sistem
pakar berbasis website seperti laptop
Lenovo ThinkPad T470s, browser Google
Chrome, web server XAMPP, dan Visual
Studio Code.

Bahan penelitian meliputi framework
Laravel, basis data MySQL. Referensi
utama berasal dari kitab fiqih serta jurnal
ilmiah dan artikel terkait darah kewanitaan
yang menjadi sumber penyusunan basis
pengetahuan. Metode Forward Chaining
digunakan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan fakta, sementara Backward
Chaining digunakan untuk memverifikasi
dugaan berdasarkan data yang tersedia.

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Analisis Sistem
Analisis  sistem  dilakukan  untuk
memahami kebutuhan dan alur kerja
sistem pakar yang akan dikembangkan.
1. Flowchart Cek Jenis Darah
Pada proses cek jenis darah ini
diterapkan metode Forward Chaining.

Input gejala

Gambar 2. Flowchart Cek Jenis Darah

2. Flowchart Verfikasi Jenis Darah
Pada proses verifikasi jenis darah ini
diterapkan metode Backward
Chaining.

Pilih hipotesis
jenis darah

Cari fakta terkait

Apakah fakia
mendukung
hipotesis 7

Tampilkan hasil

Gambar 3. Flowchart Verfikasi Jenis
Darah

3. Flowchart Konsultasi
Pada proses ini, pengguna yang
telah terdaftar dapat melakukan
konsultasi dengan pakar terkait
permasalahan darah kewanitaan yang
lebih kompleks.
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Input pertanyaan

Kirim pertanyaan

Apakah pengguna
telah login?

Ya

Tidak

Tampilkan pertanyaan
pada kolom chat

Selesai

Gambar 4. Flowchart Konsultasi

Alur Penggunaan Sistem

Alur penggunaan sistem menjelaskan
tahapan yang dilakukan oleh admin dan
pengguna saat berinteraksi dengan sistem.
1. Activity Diagram Login Admin

Pada Gambar 5 dijelaskan bahwa
setelah login, admin dapat mengelola data
pada setiap menu yang ada, baik
menambah, melihat, mengedit maupun
menghapus data.

Admin Sistem

Klik login

Imput email &
password

Menampilkan
halaman home

Menampilkan
halaman login

A 4

Mengelola semual
data

Menampilkan halaman
dashboard

Gambar 5. Activity Diagram Login Admin

2. Activity Diagram Login Pengguna

Pada Gambar 6 dijelaskan bahwa
pengguna dapat mengakses semua fitur
pada sistem setelah melakukan login.

Pengguna Sistem

Membuka sistem

Menampilkan
halaman home

Menampilkan
halaman login

Klik login
Imput email &
password

Mengakses semua
fitur

Menampilkan halaman
home

r
Logout

Gambar 6. Activity Diagram Login
Pengguna

Perancangan Sistem

Berikut ini adalah beberapa rancangan
sistem dalam penelitian ini:
1. Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan adalah unsur
penting dalam sistem pakar yang
menyimpan informasi dan pedoman yang
dipakai untuk membuat keputusan. Dalam
penelitian ini, basis pengetahuan disusun
berdasarkan observasi, literatur figih dan
hasil wawancara dengan pakar, yang
kemudian diklasifikasikan menjadi gejala
dan hukum jenis darah kewanitaan.
2. Analisis Data

Analisa  data  dilakukan  untuk
mengelompokkan  data  gejala  dan
menentukan pola hubungan antara gejala
dengan hukum jenis darah kewanitaan
berdasarkan aturan figih. Pada Tabel 1
berikut adalah data gejala yang umumnya
dialami oleh para wanita:

Tabel 1. Data Gejala

Kode
Gejala
G001 Berusia lebih dari 9 tahun Hijriyyah
G002 Darah yang keluar mencapai 24 jam
G003 Darah yang keluar tidak lebih dari 15 hari
G004 Masa suci setelah haid tidak kurang dari
15 hari
G005 Keluarnya darah setelah melahirkan

Gejala
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G006 Darah keluar banyak / sedikit, walaupun
hanya setetes

G007 Darah yang keluar tidak lebih dari 60 hari
G008 Selama mengeluarkan darah 60 hari tidak
terdapat suci minimal 15 hari

G009 Jarak antara melahirkan dan keluarnya
darah tidak lebih dari 15 hari

G010 Darah yang keluar kurang dari 24 jam
G011 Darah yang keluar lebih dari 15 hari

G012 Masa suci setelah haid kurang dari 15 hari
G013 Darah yang keluar lebih dari 60 hari

G014 Terdapat suci mencapai 15 hari

G015 Keluarnya darah setelah 15 hari / lebih
pasca melahirkan

G016 Pernah melahirkan sebelumnya

G017 Belum pernah melahirkan sebelumnya
G018 Telah memiliki kebiasaan haid (Pernah
haid sebelumnya)

G019 Ingat terhadap durasi serta waktu keluar
dan berhentinya darah

G020 Tidak bisa membedakan warna dan sifat
darah

G021 Ingat terhadap durasi saja atau waktu
keluar dan berhentinya darah saja

G022 Tidak memiliki kebiasaan haid (Belum
pernah haid sebelumnya)

G023 Terdapat suci yang kurang dari 15 hari
pada masa keluar darah pertama

G024 Darah yang keluar terputus putus

G025 Bisa membedakan warna dan sifat darah
G026 Berusia kurang dari 9 tahun Hijriyyah
G027 Keluar darah ke 2 diluar masa 60 hari
G028 Memenuhi syarat Tamyiz

G029 Tidak memenuhi syarat tamyiz

G030 Darah pertama keluar kurang dari 15 hari
G031 Darah kedua keluar di luar masa 15 hari
G032 Darah yang keluar lebih dari / sama
dengan 15 hari

Setiap gejala yang dialami oleh para
wanita dapat dikelompokkan menjadi

beberapa kategori, karena setiap gejala
memiliki hukum tersendiri. Pada Tabel 2
berikut adalah hukum jenis darah
kewanitaan berdasarkan gejala yang telah
disebutkan sebelumnya:

Tabel 2. Data Hukum

Kode
Hukum Hukum

HO001 Haid

H002 Nifas

HO003 Istihadhah

H004 Darah pada 40 hari pertama dihukumi
nifas

HO005 Darah pertama yang keluar sebelum suci

15 hari dihukumi nifas, 15 hari
dihukumi suci, darah kedua setelah suci
dihukumi haid

HO006 Darah yang keluar setelah 15 hari pasca
melahirkan dihukumi haid

H007 Dihukumi nifas sebanyak kebiasaan
nifas sebelumnya

HO008 Darah yang terdapat pada masa 60 hari
dihukumi nifas, darah berhenti dihukumi
suci, dan darah yang keluar di luar 60

hari dihukumi haid

H009 Dihukumi haid sebanyak kebiasaan haid
sebelumnya

HO10 Yang diyakini haid dihukumi haid, yang

diyakini suci dihukumi suci, yang
diragukan harus ikhtiyath (berhati-hati)

HO11 Yang dihukumi haid hanya 1 hari
pertama, sisanya dihukumi istihadhah
HO12 Darah pertama dihukumi haid, waktu

suci dihukumi suci, darah kedua
dihukumi istihadhah penyempurna suci,
jika ada sisa darah yang memenuhi
syarat haid maka dihukumi haid.

HO13 Darah kuat dihukumi haid, darah lemah
dihukumi istihadhah

3. Kaidah Produksi

Kaidah produksi adalah bentuk aturan
yang digunakan dalam proses penalaran
sistem pakar. Kaidah ini disusun dalam
bentuk  pernyataan IF-THEN, yang
merepresentasikan hubungan antara gejala
dan hukum jenis darah kewanitaan.
Berikut ini adalah data kaidah produksi
yang disusun pada Tabel 3.

Tabel 3. Kaidah Produksi

Rules Hukum Gejala

R1 HO001 1F G001 AND G002 AND
G003 AND G004 THEN H001

R2 HO002 IF G005 AND G006 AND
G007 AND G008 AND G009
THEN H002

R3 HO003 IF G026 AND G010 AND
G011 AND G012 THEN H003

R4 H004 IF G005 AND G013 AND
G017 THEN H004

RS HO005 IF G005 AND G007 AND
G014 AND G024 THEN HO005

R6 HO006 IF G005 AND G015 THEN
HO006

R7 H007 IF G005 AND G016 AND
G013 THEN HO007

RS HO008 IF G005 AND G007 AND
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G023 AND G027 THEN H008
RO H009 IF G001 AND G018 AND
G019 AND G020 THEN H009
R10 HO10 IF G001 AND G018 AND
G021 AND G020 THEN HO10

RI11 HO11 IF G001 AND G011 AND
G020 AND G022 AND G025
AND G029 THEN HO11

R12 HO12 IF G001 AND G030 AND
G023 AND G031 AND G032
THEN HO12

R13 HO13 1F G001 AND GO11 AND
G022 AND G025 AND G028
THEN HO13

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem
Implementasi sistem pada penelitian
ini diantaranya:
1. Halaman Login
Sebelum mengakses sistem, pengguna
atau admin perlu menginput email dan
sandi yang terdaftar.

P (SIS N
Gambar 7. Halaman Login
2. Halaman Home
Semua pengguna dapat mengakses
halaman ini termasuk admin, tanpa
perlu login terlebih dahulu.

B-FIQH

Perhatikan Darahrmu Perhatikan Ibadahmt

—

Gambar 8. Halaman Home
3. Halaman Cek Jenis Darah
Semua gejala yang ditampilkan pada
sistem dapat dipilih oleh pengguna.
Setelah  input  dikirim,  sistem

memprosesnya menggunakan metode
Forward Chaining.

BNy £

Cek Jenis Darah Kewanitaan

Pilin Gejala

Gambar 9. Halaman Cek Jenis Darah
Hasil identifikasi ditampilkan secara
langsung kepada pengguna disertai

penjelasan ringkas.
ez

Gambar 10. Hasil Cek Jenis Darah

Halaman Verifikasi Jenis Darah

Pada halaman ini pengguna memilih
jenis darah tertentu dan memilih
beberapa gejala yang relevan. Sistem
kemudian memproses  jawaban
tersebut menggunakan metode
Backward Chaining dan menghasilkan
keputusan yang sesuai dengan hukum
figih.
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[ S E - i Halaman konsultasi memungkinkan

B pengguna terdaftar untuk
berkomunikasi  langsung  dengan
pakar. Sistem ini memverifikasi status
login sebelum mengizinkan akses, dan
menyimpan riwayat percakapan untuk

keperluan referensi di masa depan.

B FE7 i

Konsultasi Langsung.Dengan Pakar

=1

(=]

P [m———

Gambar 11. Halaman Verifikasi Jenis
Darah

Hasil verifikasi ditampilkan secara

langsung kepada pengguna disertai

penjelasan ringkas.

HIULALICHE CARALL

5 . i b |
Brdurenns_cen Ak ez i die B ]

Apa itu B-FIQH?

Gambar 14. Halaman Konsultasi
7. Halaman Tentang Kami
Halaman Tentang Kami menampilkan
deskripsi ringkas website B-Figh.

Daecmwar guiyiraz pl bk

Tujuan Website

525 Mohar e ozm Ve aams e U aandee in W arn s aae s bes

Gambar 12. Hasil Verifikasi Jenis
Darah
5. Halaman Edukasi

Halaman  edukasi =~ menampilkan

konten-konten edukatif tentang darah dapat rgengakses dan me‘ngelola data
kewanitaan berbasis figih. yang digunakan oleh sistem pakar,

B [ P seperti data gejala dan yang lainnya,
’ guna memastikan informasi yang
digunakan sistem selalu akurat dan

Gambar 15. Halaman Tentang Kami
8. Halaman Dashboard
Pada halaman ini hanya admin yang

Daftar Edukasi

Wanita Istihadlah Harus Bagaimana ? Jenis Darah Haid

baru.

SFLAMAT DATAIG

Keharaman Wanita Haid dan Istihadlah Pengertian Haid Nifas Dan Istihadlah

i
I"'e

sthasiah diersra ik

—

Gambar 13. Halaman Edukasi Gambar 16. Halaman Dashboard

6. Halaman Konsultasi
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Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan
User Acceptance Test (UAT), yakni salah
satu metode pengujian yang melibatkan
pengguna untuk memberikan penilaian
terhadapa sistem, apakah telah memenuhi
kebutuhan dan harapan mereka.

Tabel 4. Pengujian Sistem

Fitur Hasil Nilai | Kepuasan | Status

Login Pengguna 4,8 96% Berhasil
langsung
diarahkan ke
halaman
Home, dan
admin ke
halaman
Dashboard

Home Menampilkan 4,5 90% Berhasil
informasi
umum tentang
aplikasi dan
navigasi ke
fitur-fitur
utama

Cek Jenis | Pengguna 4,9 98% Berhasil
Darah dapat mengisi
gejala untuk
mendapatkan
hasil jenis
darah

Verifikasi | Pengguna 4,9 98% Berhasil
Jenis dapa memilih
Darah hukum dan
mengisi gejala
untuk
memverifikasi
hukum jenis
darah

Edukasi Menyediakan 4,5 90% Berhasil
konten-konten
edukatif
mengenai figh
darah wanita

Konsultasi | Pengguna 4,8 96% Berhasil
dapat
berkonsultasi
langsung
dengan admin
melalui fitur
chat

Tentang Menampilkan 4,5 90% Berhasil
Kami deskripsi
tentang tujuan
dan latar
belakang dari
sistem B-
FIQH

Dashboard | Admin 4.8 96% Berhasil
diarahkan ke
dashboard

utama untuk

mengelola
semua data
dan fitur
sistem

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 4 penilaian sistem memperoleh nilai
rata-rata 4,7 atau 94%. Pengujian
dilakukan terhadap 10 responden yang
terdiri dari pengguna dengan latar
belakang berbeda, yaitu santri, pengguna
umum, dan ustadzah sebagai pakar fiqih.
Variasi responden ini dipilih agar penilaian
terhadap sistem lebih objektif serta
mewakili sudut pandang pengguna umum
dan ahli. Penilaian dilakukan
menggunakan skala Likert 1-5, di mana
responden diminta memberikan nilai
berdasarkan pengalaman mereka dalam
menggunakan setiap fitur sistem.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian sistem
pakar darah kewanitaan berbasis website,
seluruh fitur utama telah berfungsi dengan
baik sesuai kebutuhan. Sistem memperoleh
rata-rata nilai 4,7 atau 94% sehingga dapat
disimpulkan bahwa aplikasi dinilai sangat
layak dan memenuhi kebutuhan pengguna.
Fitur Verifikasi Jenis Darah dan Cek Jenis
Darah  mendapatkan nilai  tertinggi,
masing-masing 4,9 atau 98%, yang
menunjukkan bahwa proses penalaran
menggunakan metode Forward Chaining
dan  Backward  Chaining  mampu
menghasilkan keputusan yang akurat dan
sesuai dengan ketentuan figih. Fitur Login,
Dashboard, dan Konsultasi memperoleh
nilai 4,8 atau 96%, yang menunjukkan
bahwa proses autentikasi, pengelolaan data
admin, dan layanan konsultasi berjalan
lancar. Sementara itu, fitur Home, Edukasi
dan Tentang Kami memperoleh nilai 4,5
atau 90%, yang menunjukkan bahwa
informasi yang disajikan sudah baik dan
mudah dipahami oleh pengguna.
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Keberhasilan ini membuktikan bahwa
implementasi kedua metode ini tidak
hanya benar secara teknis, tetapi juga
berhasil diterima oleh pengguna dari sisi
kegunaan (usability). Sistem menunjukkan
performa cepat dan akurat dalam
memproses input pengguna menggunakan
metode Forward Chaining dan Backward
Chaining.

Pengembangan sistem ini memiliki
implikasi praktis dan akademik. Secara
praktis, sistem  membantu  wanita
muslimah memahami hukum fiqih darah
kewanitaan secara mandiri dan efisien,
serta memungkinkan konsultasi digital
dengan pakar. Sistem ini juga dapat
diterapkan di lembaga keislaman seperti
pesantren dan klinik muslimah. Dari sisi
akademik dan teknologi, penelitian ini
menunjukkan kontribusi dalam
pengembangan sistem pakar berbasis figih,
menjadi contoh integrasi teknologi dalam
penyelesaian masalah sosial-keagamaan,
dan mendorong digitalisasi dakwah serta
layanan konsultasi keagamaan.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah:

1. Sistem pakar yang dirancang mampu
menyajikan informasi yang jelas dan
edukatif terkait darah kewanitaan,
sehingga ibadah dapat dilaksanakan
dengan lebih tepat.

2. Sistem berhasil dikembangkan dalam
bentuk aplikasi web yang mudah
diakses dan telah terbukti berjalan
dengan baik  berdasarkan  hasil
pengujian UAT dengan rata-rata nilai
4,7 atau 94% (sangat baik), sehingga
dapat menjadi solusi alternatif bagi
pengguna yang mengalami kesulitan
dalam berkonsultasi langsung dengan
pakar fiqih.

3. Penerapan metode Forward Chaining
dan Backward Chaining mampu
menangani kasus yang lebih kompleks
secara interaktif dengan disertai fitur
konsultasi langsung dengan pakar
menambah nilai fungsional sistem.

Saran
Berikut adalah beberapa saran yang

dapat untuk penelitian selanjutnya:

1. Pengembangan sistem dapat
ditingkatkan dengan menambahkan
fitur live chat agar proses komunikasi
antara pengguna dan pakar
berlangsung secara real-time, tanpa
perlu memuat ulang halaman.

2.  Memperluas cakupan basis
pengetahuan yang digunakan, seperti
menambahkan lebih banyak kasus
figth yang kompleks terkait darah
kewanitaan atau integrasi dengan
sumber hukum fiqth dari berbagai
mazhab untuk meningkatkan akurasi
hasil sistem.

3. Sistem dapat dikembangkan dengan
fitur input kalender untuk mencatat
tanggal, jam, serta sifat darah, guna
memungkinkan sistem menganalisis
jenis darah berdasarkan aturan fiqih
secara lebih detail.
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